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ABSTRAK 

 

 

Desika Handayani, Nim. 1711420009, ‚Kesesatan Menurut 

Quraish Shihab dalam Tafsir Tafsir Al-Mis{ba>h‛ Skripsi, Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Jurusan Ushuluddin Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah, IAIN Bengkulu, Pembimbing 1 Dr. Aibdi Rahmat, M.Ag 

dan Pembimbing II H. Ahmad Farhan, S.S., M.S.I. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kesesatan menurut 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Mis{ba>h. Sedangkan tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kesesatan menurut Quraish Shihab dalam 

tafsir al-Mis{ba>h. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka 

(library research), yang dalam metode pengumpulan data menggunakan 

sumber primer dan skunder. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

analitis yaitu mendeskripsikan objek  kajian dari data yang berhasil 

dikumpulkan untuk kemudian ditarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

adalah ad{allu menurut Quraish Shihab Pertama, manusia yang tidak 

mengfungsikan fitrahnya yang telah diberikan Allah dijelaskannya 

mereka lebih buruk daripada binatang dikarenakan hati, mata dan telinga 

mereka tidak digunakan untuk memahami, melihat, dan mendengar  ayat-

ayat Allah. Kedua, kaum musyrikin yang tenggelam dalam kenikmatan 

duniawi. Ketiga, kaum Yahudi yang menganggap Islam paling buruk dan 

memperolok-olok tetapi sebenarnya merekalah yang paling buruk dan 

menyesatkan yang dilaknat Allah dijadikan kera dan babi, serta yang 

menyembah tuhan selain Allah dijelaskannya mereka mengingkari risalah 

Nabi. Keempat, orang-orang yang menolak petunjuk dari Allah dan 

Rasul-Nya yaitu orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan 

berbagai penyimpangan, mereka termasuk orang-orang zalim. Term 

ad{allu tersebut mendeskripsikan bahwa pelakunya telah menempuh jalan 

yang paling sesat.  

 

Kata Kunci: Kesesatan, Ad{allu, Quraish Shihab. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi/Tesis/Disertasi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 

dan Nomor  0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 - Ba>’> B ب

 - Ta>’  T ت

 |S|a> S      ث
S (dengan  titik di 

atas) 

 - Ji>m J ج

 }H{a>’ H ح
H (dengan titik di 

bawah) 

 - Kha>>' Kh خ
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 - Da>l D د

 |Z|a>l Z ر
Z  (dengan titik di 

atas) 

 - Ra>’ R س

 - Zai Z ص

 - Si>n S س

 - Syi>n Sy ش

 }S{a>d S ص
S (dengan titik di 

bawah) 

 }D{a>d D ض
D (dengan titik di 

bawah) 

 }T{a>'> T ط
T (dengan titik di 

bawah) 

 }Z{a>' Z ظ
Z (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Gain G غ
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 ف

Fa>’ F  

 ق

Qa>f Q  

 ك

Ka>f K  

 ه

La>m L  

ً 
Mi>m M  

ُ 

Nu>n N  

 و

Wa>wu W  

 ِـ

Ha>’ H  

 ’ Hamzah ء

Apostrof (tetapi 

tidak dilambangkan 

apabila ter-letak di 

awal kata) 

 - Ya>' Y ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Pendek 
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang  transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

- Fath}ah A A 

- Kasrah I I 

- D{ammah U U 

 

Contoh: 

كَتَبَ :   Kataba    َُِب يَزِ :   Yaz\habu 

طُئِنَ:    Su’ila     َرُكِش         :   Z\ukira 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah A A ى

 Kasrah I I و

 

Contoh: 

كَيِفَ    : Kaifa    َحَوِه : Haula  

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Ditulis 

َ    ى  َ   Fath}ah dan Alif a> 
a dengan garis di 

atas 

 <Kasrah dan Ya i ى
i dengan garis di 

atas 

وَ    
D{amma dan 

wawu 
u> 

u dengan garis di 

atas 
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Contoh:  

قَاهَ    :  Qa>la      َقِيِن :  Qi>la 

يَكُوِهُ      <Rama  : سَوَى  : Yaqu>lu 

 

4. Ta’ Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta’ marbu>t}ah ada dua: 

a. Ta’ Marbu>t}ah hidup 

Ta’ Marbu>t}ah yang hidup atau yang mendapat harkat fath}ah, 

kasrah dan d}ammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta’ Marbu>t}ah mati 

Ta’ Marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Contoh : طمخة- T{alh}ah  

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan h}a /h/ 

Contoh :   الجٍة سوضة - Raud}ah al-Jannah 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh:  سبٍّا - Rabbana> ٌعي  - Nu’imma 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ‚اه‛.  Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan 

atas dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang  yang diikuti oleh qomariyyah. 

a. Kata sandang yang  diikuti oleh huruf  syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya 

ditransliterasikan dengan bunyi ‚al‛ sebagaimana yang dilakukan pada 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah. 

Contoh : الشّجن :  al-Rajulu      ةالظّيذ  : al-Sayyidatu 

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyyah.  



xiii 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan  aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf  syamsiyyah 

mupun huruf qomariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yag 

mengikutinya dan dihubungkan  dengan tanda sambung (-)  

Contoh :   القلم     : al-Qalamu  الجلال : al-Jala>lu 

 al-Badi>’u :  البديع   

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata.Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

 Umirtu  :   أوشت  Syai’un :  شيئ   

 Ta’khuz\u>na :  تأخزوُ  An-nau’u :  الٍوء  
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

الشاصقين خير لهو الله وإُ  : Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n atau 

            Wa innalla>ha lahuwa khairur- ra>ziqi>n 

والميضاُ اللين فأوفوا       :  Fa ‘aufu> al-kaila wa al-mi>za>na atau 

                                          Fa ‘aufu>l – kaila wal – mi>za>na 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital 

digunakan   untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata  sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh : 

سطوه إلا ووامحىّذ          : Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

ُّ لمٍاس وضع بيت أوّه إ    : Inna awwala baitin wud}i’a linna>si 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

قشيب وفتح الله وَ ٌصش    :  Nas}run minalla>hi wa fath}un qori>b 

الأوشجميعّا لله     :  Lilla>hi al-amru jami>’an 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid.\ 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’a>n yang mulia diturunkan kepada Rasul dengan bahasa 

Arab yang jelas dan sejak itu bahasa Arab menjadi satu bagian dari 

eksistensi Islam dan asas komunikasi penyampaian dakwahnya. Rasul 

diutus kepada semua umat manusia,
1
 dalam hal ini Rasul tidak diutus 

hanya satu tempat saja, melainkan semua tempat dimuka bumi ini.
2
 

Al-Qur’a>n diturunkan untuk memberi petunjuk kepada manusia ke 

arah tujuan yang terang dan jalan lurus dengan menegakkan asas 

kehidupan yang didasarkan pada  keimanan kepada Allah dan risalah-

Nya.
3
 Menurut Syaikh Manna’ al-Qattan, al-Qur’a>n adalah mu’jizat Islam 

yang abadi dimana semakin maju ilmu  pengetahuan, semakin tampak 

validitas kemukjizatannya. Allah SWT menurunkannya kepada Nabi 

                                                     
1
 Pesan-pesan Allah harus disampaikan ke segenap manusia di mana saja mereka 

berada: ‚Al-Qur’a>n ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku memberi peringatan 

kepadamu dan kepada orang yang sampai (al-Qur’a>n kepadanya)‛, (QS. Al-An’a>m/06: 

19). Lihat, Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Jakarta: PT Adhi 

Askara Abadi Indonesia, 2011), hlm. 174. 

Allah juga berfirman:‚Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturukan tuhanmu 

kepadamu‛ (QS. Al-Ma>idah/05: 67). Lihat. Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan 
Terjemahannya..., hlm. 158. 

Kedua ayat di atas secara jelas menyuruh Nabi Muhammad SAW agar 

menyampaikan al-Qur’a>n dan semua wahyu yang diterimanya kepada seluruh manusia. 

Untuk penjelasan yang lebih mendalam dapat dilihat pada buku Ahsin Sakho 

Muhammad, Membumikan Al-Qur’a>n ‚Tanya Jawab memudahkan tentang Ilmu Qira’a >t. 
Ilmu Rasm Us{mani, Ilmu Tafsir, dan Relevansinya dengan Muslim Indonesia‛, (Jakarta: 

Qaf, 2019), hlm.139. 
2
 Ali Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir dan Qur’a >n, cet. 1, (Yogyakarta: Aura 

Pustaka, 2014), hlm. 285. 
3
 Ali Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir dan Qur’a >n, cet. 1..., hlm. 41. 
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Muhammd SAW, demi membebaskan manusia dari berbagai kegelapan 

hidup menuju jalan yang lurus.
4
  

Dalam hubungan ini Allah menegaskan dalam Firman-Nya QS. 

Yusuf/12: 2: 

                  

Artinya: 

‚Sesungguhnya kami menurunkannya berupa al-Qur’a>n dengan berbahasa 

Arab, agar kamu mengerti‛. 
 

Menurut Amroeni Drajat, Saat ini semakin banyak orang-orang yang 

ingin mempelajari dan memperdalam ilmu al-Qur’a>n karena al-Qur’a>n 

adalah pedoman hidup manusia untuk menjalani kehidupan ini. Beberapa 

cara yang biasa digunakan salah satunya dengan tafsir. 

Menurut istilah, tafsir ialah ilmu yang membahas tentang cara 

pengucapan lafaz-lafaz al-Qur’a>n, petunjuk-petunjuknya, hukum-

hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun dan makna-

makna yang dimungkinkan baginya ketika disusun serta hal-hal lain yang 

melengkapinya.
5
 

Istilah tafsir merujuk kepada al-Qur’a >n sebagaimana tercantum di 

dalam QS. al-Furqa>n/25: 33 

                   

 

                                                     
4
 Syaikh Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi al-Qur’a>n, Terj Aunur Rafiq el-

Mazni, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), hlm. 3.  
5
 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’a>n Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’a>n, (Depok: 

Kencana, 2017), hlm. 123. Menurut versi Abu Hayyan, dapat dilihat juga di buku Ali 

Mufron, Pengantar Ilmu Tafsir dan Qur’a>n..., hlm.292. 
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Artinya: 

 ‚Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 

yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan 

penjelasan (tafsir) yang terbaik‛.  

Sebagaimana dikutip oleh Nasarudin Baidan, tafsir dalam Lisa>n al-Arab 

bermakna membuka sesuatu yang tertutup.
6
 

Akidah atau keyakinan dalam Islam merupakan pondasi yang 

sangat menentukan, bila akidahnya benar maka amaliyahnya akan 

diterima Allah SWT, sebaliknya apabila akidahnya bat{il hingga keluar 

dari Islam maka seluruh amalannya akan sia-sia sebagaimana dinyatakan  

QS. Az-Zumar/39: 65-66. Sangat penting bagi umat Islam untuk 

membentengi akidah dari aneka kesesatan dan penyimpangan. Karena 

kalau sampai mengakibatkan batalnya akidah maka akan musnah semua 

amaliyahnya
 7
 

Seorang yang berada dalam kesesatan merupakan orang yang telah 

menyimpang dari jalan yang benar dari hidayah Allah. Ia merupakan 

orang yang menentang atau kufur terhadap segala sarana yang dapat 

membawanya kepada hidayah Allah, baik itu menentang ayat-ayat Allah 

maupun para rasul-Nya. Sayyid Qut{ub memaknai kesesatan adalah segala 

sesuatu yang menyimpang dari hukum-hukum Allah, jadi ketika manusia 

berhukum dengan hukum selain hukum Allah (hukum manusia) dalam 

                                                     
6
 Menurut Ibn Manzhur, yang dimaksud membuka sesuatu yang tertutup adalah 

membuka dan menjelaskan maksud yang sukar dari suatu lafal. Lihat, Nashruddin 

Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm.39. 
7
 Istiqomah, Kajian Atas Penafsiran Sayyid Qut{b Tentang Ad{-D{ala>lah dalam 

Tafsir Fi> Z{ila>l Al-Qur’a<n, Tesis Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’a>n, Jakarta, 2015. 

hlm. 2-3. pdf 
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segala sistem kehidupannya, maka pada saat itu dia sudah keluar dari 

wilayah islam.
8
 

Dari berbagai makna yang ada, d{ala>l dalam pandangan al-Qur’a>n 

merupakan suatu bentuk penyelewengan atau penyimpangan yang 

dilakukan manusia dalam menempuh jalan yang telah digariskan oleh 

Allah melalui para rasul-Nya. Penyimpangan yang dilakukan manusia 

dalam kehidupan beragamanya telah terjadi sejak masa dahulu. Oleh 

karena itu, Allah senantiasa mengutus para rasul-Nya untuk mengajak dan 

menunjuki manusia kepada jalan yang benar yang mendapat hidayah 

Allah.
 9
 

Dalam al-Qur’a>n telah dijelaskan pembangkangan umat terdahulu 

beberapa contoh diantaranya Kaum Nabi Luth, terdapat dalam QS. Al-

Syu’ara>’ /26: 160-175.
10

 Al-Qur'a>n menggambarkannya sebagai perbuatan 

peyimpangan-penyimpangan kodrati yang bertentangan dengan 

sunnatullah berarti bertentangan dengan prinsip kewajaran.
11

 Hud dan 

S{aleh adalah dua orang Rasul yang diutus Allah kepada kaumnya masing-

masing yaitu, ‘A>d
12

 dan S{amud.
13

 Misi kerasulan yang mengajak 

                                                     
8
 Tesis oleh Istiqomah,. Kajian Atas Penafsiran Sayyid Qut{b Tentang Ad{-

D{ala>lah Dalam Tafsir Fi> Z{ila>l Al-Qur’a>n..., hlm. 20. pdf 
9
 Pendi Wismanto, Makna D{ala>l dalam al-Qur̀an al-̀Az{im Karya Ibnu Katsir, 

Skripsi UIN Sultan syarif Kasim, Riau: 2015, hlm. 75. pdf 
10

Aldomi Putra, Seksualitas Dalam Islam Kritik Wacana Tafsir Tentang 
Gender, Jurnal Stai Yastis Padang Sumatera Barat, Vol. 05, No. 02, 2019, hlm. 130. pdf 

11
 Dwi Ratnasari, Sejarah Nabi-Nabi dalam al-Qur'a>n: Jurnal UIN Sunan 

Kalijaga, Vol. 5, No. 1, (Yogyakarta: Komunika, Januari - Juni 2011), hlm. 99. pdf 
12

 Kisah kaum 'A>d disebutkan dalam Al-Qur'a>n surah Al-A'raf /7: 65-72, 

Hud/11: 50-60, Asy-Syu'ara'/26: 123-140, Fushshilat/41: 15-16, Al-Ahqaf/46: 21-25, 
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kaumnya yang sudah tersesat untuk beriman dan menyembah Allah serta 

meninggalkan tradisi lama yang mereka anut yaitu menyembah selain 

Allah.
14

 

Pernyataan d{ala>l dalam kehidupan beragama sering terdengar oleh 

kita. Ungkapan ini, dalam kehidupan beragama umat Islam di Indonesia, 

sering dikemukakan oleh suatu organisasi terhadap individu atau 

kelompok yang pengalaman ibadahnya tidak sesuai menurut mereka, 

dengan al-Qur’a>n dan Sunnah.
15

 Istilah sesat yang kerap d̀ilontarkan oleh 

                                                                                                                                               
Adz-Dzariyat/51: 41-42, An-Najm/53: 50-55, Al-Qamar/54: 18-22, Al-Haqqah/69: 6-8, 

dan Al-Fajr/89: 6-14. 

13
 Dalam al-Qur’a>n Kaum S{amud disebut sebanyak 26 kali, baik dalam bentuk 

kata yang berdiri sendiri maupun untuk menunjukkan kaum. Kisah mereka disebutkan 

dalam surah Al-A'raf /7: 73-79, Hud/11: 61-68, Al-Hijr/15: 80-84, Al-Isra'/17: 59, Asy-
Syu'ara'/26: 141-159, An-Naml/27: 45-53, Fushshilat/41: 17-18, Al-Qamar/54: 23-32, 

dan Asy-Syams/9: 11-15.  
14

 Dwi Ratnasari, Sejarah Nabi-Nabi dalam al-Qur'a>n..., hlm. 97. 
15

 Sebagai organisasi sosial keagamaan yang setia mengamalkan tradisi-tradisi 

keagamaan yang berbasis budaya lokal seperti tahlil, shalawatan, istighasah, ziarah wali, 

dan seterusnya, NU memang kerap menjadi sasaran empuk bagi dakwah-dakwah Wahabi 

yang sangat puritan dan mencela tradisi-tradisi keagamaan tersebut. Akibatnya, NU 

selalu mengambil posisi di garda terdepan dalam upaya membela tradisi-tradisi 

keagamaan lokal tersebut dari serangan kaum Wahabi. Lihat, Ahmad Shidqi, Respon 
Nahdlatul Ulama (NU) terhadap Wahabisme dan Implikasinya bagi Deradikalisasi 
Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1,Jurnal STAI Sunan Pandanaran Yogyakarta, 1 Juni 2013 

hlm. 110. Pdf. Gerakan salafi adalah pewaris dakwah teologi puritan dari gerakan 

Wahabi yang muncul pada abad ke delapan belas di Jazirah Arab. Sebagai gerakan 

dakwah pewaris tradisi wahhabiyah, gerakan dakwah salafi dikenal sebagai sebuah 

gerakan dakwah dengan ideology teologi puritan radikal. Ajakan untuk kembali kepada 

Al-Qur’an dan Sunnah Nabi merupakan agenda utama dari dakwah puritan ini. Orang-

orang salafi dikenal sebagai kelompok yang sangat keras dan tidak mau berkompromi 

dalam memegang prinsip doktrin salafi. Mereka tidak segan untuk mengkritik dan 

memandang sesat kumpulan lain yang dipandang tidak mengamalkan ajaran agama 

sesuai dengan kaedah dasar mereka. Sebutan ahli bid‘ah adalah salah satu tuduhan yang 

sering dikeluarkan mereka untuk menyerang kelompok lain. Tuduhan ini tidak hanya 

ditujukan bagi kumpulan yang dipandang sebagai kumpulan Islam moderat atau bahkan 

Islam liberal, tetapi juga kepada beberapa kelompok Islam fundamentalis muslimin lain 

seperti Ikhwanul Muslimin, Hizbut Tahrir, al-Qaeda dan Jama‘ah Islam (JI). Tuduhan-

tuduhan yang dialamatkan kepada beberapa gerakan tersebut di atas, mempunyai 

hubungan erat dengan sikap eksklusif kelompok salafi dalam memegang dan memandang 

doktrin Islam. Kaum salafi mengklaim diri mereka sebagai satu-satunya kelompok 
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suatu kelompok kepada kelompok lain ternyata sangat tidak 

menyenangkan bagi orang yang dituduh dengan ungkapan tersebut, 

karena orang yang sesat tersebut dinyatakan telah keluar dari jalan yang 

benar.
16

 

Adanya tuduhan sesat terhadap seseorang atau kelompok bisa 

dilihat dalam sejarah, sebenarnya telah muncul sejak masa awal Islam. 

Ketika orang Khawarij keluar dari kelompok Ali,
17

mereka berfatwa yang 

terlibat tahkim  baik menyetujui apalagi melaksanakannya dinyatakan 

berdosa besar dan dianggap kafir. Hemat penulis, sikap fanatik mereka 

yang kemudian membuat mereka tidak bisa toleransi terhadap 

                                                                                                                                               
ahlussunnah, pengamal Islam sejati berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul dengan 

sesuai dengan praktik yang dilaksanakan oleh Rasulullah dan para Sahabat, serta 

generasi awal umat Islam (al-salaf al-shalih). Lihat, Ahmad Bunyan Wahib,  Dakwah 
Salafi: Dari Teologi Puritan Sampai Anti Politik, Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Vol Xlll, 

(Yogyakarta: Media Syariah, 2 Juli-Desember 2011), hlm. 147-148.pdf 
16

 Ungkapan untuk menyatakan seseorang atau suatu kelompok berada dalam 

kesesatan biasanya didasarkan dari hadis yang menyatakan setiap perbuatan yang 

mengada-ada (dalam masalah agama) adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah sesat dan 

setiap kesesatan akan masuk neraka. Hadis ini terdapat dalam Sunan an-Nasa’i  kitab as-
Salah al-‘Aidain, bab Kaifa al-Khutbah  dengan nomor hadis 1560. Lihat, Aibdi Rahmat, 

Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’a>n ‚Kajian Tematik terhadap Istilah D{ala>l dalam al-
Qur’a>n‛, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007), hlm. 11-12. Di Indonesia ada 

kecenderungan untuk melihat gerakan sempalan atau menyimpang terutama sebagai 

ancaman terhadap stabilitas dan keamanan dan untuk segera melarangnya. Karena itu, 

sulit membedakan gerakan sempalan dengan gerakan terlarang atau gerakan oposisi 

politik. Hampir semua aliran, faham dan gerakan yang pernah dicap "sempalan", ternyata 

memang telah dilarang atau sekurang-kurangnya diharamkan oleh Majelis Ulama. 

Beberapa contoh yang terkenal adalah: Islam Jamaah, Ahmadiyah Qadian, DI/TII, 

Mujahidin'nya Warsidi (Lampung), Syi'ah, Baha'i, "Inkarus Sunnah", Darul Gerakan 

Sempalan di Kalangan Ummat Islam Indonesia Arqam (Malaysia), Jamaah Imran, 

gerakan Usroh, aliran-aliran tasawwuf berfaham wahdatul wujud, Tarekat Mufarridiyah, 

dan gerakan Bantaqiyah (Aceh). Lihat, Hasbullah. Fenomena Gerakan Sempalan Umat 
Islam Indonesia (Tinjauan Sosiologi Agama), Jurnal UIN Suska Vol. 1, No. 1, Januari-

Juni 2009, hlm. 127-128. pdf 
17

 Kaum Khawarij terdiri atas pengikut-pengikutnya Ali Ibn T{alib yang 

meninggalkan barisannya, karena tidak setuju dengan sikap Ali Ibn T{alib dalam 

menerima arbitrase sebagai jalan untuk menyelsaikan perengketaan tentang Khilafah 

dengan Muawiyah Ibn Abi Sufyan. Lihat, Harun Nasution, Cet.5, Teologi Islam: Aliran-
Aliran Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI-Press, 1986), hlm.13. 



7 

 

penyimpangan ajaran Islam menurut paham mereka, walaupun 

penyimpangan mereka dalam bentuk kecil.
18

 Kelompok ini dianggap sesat 

karena keluar dari jalan yang benar. Tuduhan sesat terhadap seseorang 

atau kelompok ini terus berlanjut, terutama sekali terhadap pemikiran-

pemikiran yang dianggap telah menyimpang dari mainstream pemikiran 

keagamaan pada saat itu.
19

 

Namun perselisihan yang secara realitas semakin meruncing 

dengan mencela dan menghina kelompok lain dengan kata-kata tidak 

pantas.
20

 Akhir-akhir ini terjadi di Indonesia dengan adanya mencela 

ulama, serta menuduh sesat, radikal,
21

dan memurtadkan yang tidak 

sepaham. 

                                                     
18

Aunur Rahim dan Munthoha, Pemikiran dan Peradaban Islam, Cet-1, ( 

Yogyakarta: UII Press, 1998), hlm. 77. 
19

 Aibdi Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’a>n ‚Kajian Tematik 
terhadap Istilah D{ala>l dalam al-Qur’a>n‛..., hlm. 5-6. 

20
 Nurhidayat M. Nur, Keracuan memahami Islam di Balik Kesibukan Wahabi 

Menuduh Bid’ah Amaliah-Amaliah Ahlussunnah wal Jama’ah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2012), hlm. 15-16. 
21

 Adanya Islam radikal munculnya Islam Phobia (ketakutan terhadap Islam), 

pada akhir dekade 1990-an, yakni setelah rezim otoriter Orde Baru dan lahir era 

reformsi, kita dikejutkan oleh banyak kelompok Islam Radikal Fundamentalis di 

Indonesia munculnya Front Pembela Islam FPI, yang sering di sebut gerakkan Islam 

Radikal Fundementalis. Lihat, Al-Zastrouw Ng, Gerakan Islam Simbolik: Politik 
Kepentingan FPI, (Yogyakarta: Lkis, 2006), hlm.V. 

Abdurrahman Wahid dalam bukunya Ragam Ekspresi Islam Nusantara, Menulis 

tentang Radikalisme Islam menghadang keragaman Indonesia disini yang dijelaskan 

adalah kelompok HTI yang melakukan Aksi Hizbut Tahrir Indonesia di Depok di depan 

Gedung Kedutaan Amerika Serikat Jl. Merdeka Selatan, Jakarta, hari Minggu 2006. 

Mereka memperingati 80 tahun keruntuhan Khalifah Islamiyah di Turki melalui 

demonstrasi di berbagai wilayah Nusantara. Juru bicara HTI Muhammad Islamil 

Yusanto mnegaskan berbagai krisis dan bencaa yang menimpa kehidupan umat manusia 

tak lain karena tiada khilafah. itulah fenomena Islam radikal yang selalu hadir di negeri 

ini di dalam pandangan mereka satu-satunya resep yang bisa menyelamatkan dunia 

adalah Khilafah memimpin dunia dengan syariah. Lihat, Abdurrahman Wahid, Ragam 
Ekspresi Islam Nusantara, (Jakarta: The Wahid Institue, 2008), hlm. 29-31. 
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Term d{{ala>l22
 muncul sebanyak 191 kali dalam al-Qur’a >n dengan 

berbagai bentuk dan derivasinya yang pengertiannya tidak seluruhnya 

menunjukkan pengertian sesat, dapat diketahui bahwa d{ala>l muncul 

dalam berbagai bentuk, baik bentuk fi’il maupun isim.
23

 Dari beragam 

derivasinya maka d{ala>l dapat dibagi kepada tiga tingkatan yaitu kesesatan 

dalam bentuk paling jauh, kesesatan yang jauh dan kesesatan biasa. 

Kesesatan yang paling jauh diungkapkan dalam al-Qur’a >n dengan 

menggunakan term ad{allu.
24

 Dari uraian derivasi tersebut, beberapa ayat 

yang mengemukakan term ad{allu termasuk ke dalam isim tafd{il berjumlah 

9 ayat dari 7 surah di antaranya: QS. Al-Ma>'idah/5: 60, QS. Al-A'ra>f/7: 

179, QS. Al-Isra>'/17: 72, QS. Al-Furqa>n/25: 34, 42, dan 44, QS. Al-

Qas{as/28{: 50, QS. Fus{s{ilat/41: 52, QS. Al-Ah{qa>f/46:5.
25

 

 

                                                     
22

 Dalam al-Qur’a>n term d{ala>l dengan berbagai derivasinya dalam bentuk fi’il 

ma{di{>, fi’il mudari’, masd{ar, isim fa>’il, dan isim tafd}i>l berjumlah 191 yang tersebar dalam 

60 surat. Lihat Ahmad Saddad, Skripsi, Konsep D}ala>l dalam Al-Qur’a>n (Kajian 
Semantik Al-Qur’a>n)‛, Institut Agama Islam Negeri (IAIN): Tulungagung, 2017, hlm. 3. 

Term d{ala>l dengan berbagai derivasinya terdapat dalam 60 surat dengan perincian 8 surat 

madaniyyah (Al-Baqarah, al-Nisa>’, al-Ma>’idah, Al-Ah{za>b, Al-Taubah, Al-Jumu’ah, al-
Ra'du, dan al-H{ajj). Sementara 52 surat lainnya adalah makiyyah (Al-An’a>m, Al-A’ra>f, 
Yu>nus, Hu>d, Al-Nah{l, Al-Isra>’, Al-Kahfi, Al-Naml, Al-Qas{as{, Al-S{affa>t, Al-Zumar, 
Fus{s{ilat, Al-Najm, Al-Mumtah{anah, Al-Qalam, Saba>’, Al-Sajdah, Al-‘Imra>n, Ibra>hi>m, 
Ga>fir, Maryam, Al-Jin, AlRu>m, Al-Anfa>l, S{a>d, Yu>suf, Al-Anbiya>’, Muh{ammad, Luqma>n, 
Fa>t{ir, Al-Mudas|s|ir, Al-Syu>ra>, Al-Furqa>n, Nu>h{, T{a>ha>, Al-Ah}qa>f, Al-Ru>m, Ya>si>n, Al-
Syu’ara>’, Al-Ja>s|iyah, Al-Nah{l, Al-D{uh{a>, AlH{ijr, Al-Wa>qi’ah, Al-Mut{affifi>n, Al-Fa>tih{ah{, 
Al-Mukminu>n, Al-Fi>l, Al-Zuh|ru>f, Qa>f, Al-Qamar, dan Al-Mulk). Lihat, Muh{ammad 

Fuad 'Abd al-Baqi, Al-Mu'jam al-Mufahras li al-Fa>z{ al-Qur'a>n al-Kari>m, (Beirut: Da>r al-

Fikr, 1981), hlm. 421-424. pdf 
23

 Ahmad Saddad, Konsep D}ala>l dalam Al-Qur’a>n (Kajian Semantik Al-Qur’an), 
Skripsi IAIN Tulungagung, 2017, hlm.62-67. 

24
 Aibdi Rahmat, Kesesatan dalam perspektif Al-Qur’a>n..., hlm. 822. 

25
 M. Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z{ al-Qur’a>n al-Kari>m..., 

hlm .423. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Ah{qa>f/46: 5 

berikut ini: 

                        

         

Artinya: 

‚Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 

sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 

(doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa 

mereka?‛ 

Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya tidak ada yang lebih sesat 

daripada orang yang menyeru selain Allah, yaitu orang yang menyembah 

berhala-berhala dan meminta kepadanya apa yang tidak dapat ia penuhi 

sampai hari kiamat, sedangkan berhala-berhala itu lalai dari apa yang 

dikatakan olehnya, tidak dapat mendengar, tidak dapat melihat, dan tidak 

dapat membalas karena berhala-berhala itu adalah benda mati alias 

terbuat dari batu.
26

 Hamka dalam Tafsir al-Azhar menjelaskan ayat ini 

tentang manusia yang membuat patung dan berhalanya dengan khayalnya 

sendiri, dengan bentuk kejam dan menakutkan sebagai patung berhala 

dari dewa-dewa dan hantu-hantu padahal semua itu tidak ada.
27

 

Dalam Tafsir al-Mis{ba>h ayat di atas menyifati sembahan-sembahan 

kaum Musyrikin dengan sifat lalai yang merupakan sifat makhluk berakal. 

Hal tersebut sebagian dari sembahan-sembahan itu boleh jadi manusia atau 

malaikat. Di sisi lain, kalau yang dimaksud dengan sembahan-sembahan 
                                                     

26
 Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir, 

(Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, 1986), juz 26, jilid 7, hlm. 354. 
27

 Hamka, Tafsir Al-Azhar,Jilid 13, (Jakarta: Panjiimas, 1983), hlm. 6637. 
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itu adalah berhala-berhala, maka penyifatan tersebut bertujuan mengecam 

kaum musyrikin yang menyembah sesuatu yang tidak berakal tetapi 

memperlakukannya sebagai berakal. 
28

 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Ah{qa>f/46 ayat 5 

telah dijelaskan oleh para mufassir sesuai dengan kemampuannya masing-

masing, diantaranya adalah tafsir al-Mis{ba>h karya Quraish Shihab dengan 

mengedepankan corak ijtima’i (kemasyarakatan). Uraian-uraian yang 

muncul mengarah pada masalah-masalah yang terjadi di tengah 

masyarakat dan kontekstualisasi sesuai corak kekinian dan keindonesiaan. 

Quraish Shihab mampu menghidangkan uraian dalam kitab-kitab tafsir 

klasik, menjadi sesuatu yang membumi di Indonesia. Bahasa dan tampilan 

yang disajikan pun mudah dipahami oleh kalangan awam sekalipun. Di 

Indonesia saat ini boleh dibilang belum ada bandingannya, bahkan bisa 

disejajarkan dengan karya mufassir kontemporer ternama dari negara 

lain.
29

 Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik menggunakan Tafsir al-

Mis{ba>h{ untuk penelitian. Dengan mengajukan judul ‚Kesesatan menurut 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mis{ba>h{‛. 

 

 

                                                     
28

 M. Quraish Shihab , Tafsir Al-Mis{ba>h: Pesan, Kesan, dan Al-Qur’a>n, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), Vol. 13, hlm. 74-75. 
29

 Mauluddin Anwar, Cahaya, Cinta, dan Canda M. Quraish Sihab  
(Tanggerang: Lentera Hati, 2015), hlm. 285. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini ialah bagaimana Kesesatan menurut 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Mis{ba>h{? 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokuskan dan lebih terarah, maka kesesatan 

yang dimaksud oleh penulis dibatasi pada term ad{allu berjumlah 9 ayat 

dari 7 surah di antaranya: QS. al-Ma>'idah/5: 60, QS. al-A'ra>f/7: 179, QS. 

al-Isra>'/17: 72, QS. al-Furqa>n/25: 34, 42, dan 44, QS. al-Qas{as/28{: 50, QS. 

Fus{s{ilat/41: 52, QS. al-Ah{qa>f/46:5,
30

 dengan menggunakan tafsir Al-

Mis{ba>h{ karya Quraish Shihab. 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kesesatan menurut Quraish Shihab 

dalam tafsir al-Mis{ba>h{. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat menambah wawasan bagi perkembangan 

khazanah keilmuan keislaman dalam studi Ilmu al-Qur’a >n dan Tafsir. 

Dengan demikian, kiranya dapat menjadi salah satu referensi untuk 

                                                     
30

 M. Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Al-Fazh al-Qur’a>n al-Karim..., 
hlm . 423. pdf 
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penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Kesesatan menurut 

Quraish Shihab dalam tafsir al-Mis{ba>h.  

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

keilmuan al-Qur’a>n terkait dengan pemahaman hakikat Kesesatan 

menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Mis{ba>h. 

3. Secara Akademis 

Sebagai syarat dalam rangka menyelesaikan studi strata (S1) 

program studi ilmu Al-Qur’a>n dan tafsir, jurusan Ushuluddin, Fakulttas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

F. Kajian Pustaka  

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada Skripsi 

ini dengan skripsi yang lain, penulis menelusuri kajian-kajian yang pernah 

dilakukan sebelumnya, selanjutnya hasil penelusuran ini akan menjadi 

acuan penulis untuk tidak mengangkat yang sama, sehingga diharapkan 

kajian ini tidak terkesan plagiat dari kajian yang telah ada. Berdasarkan 

hasil penelusuran, penulis menemukan ada beberapa karya yang membahas 

permasalahan ini sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi Hanim Rohmah, mahasiswa UIN Sunan Ampel 

Surabaya angkatan 2018 dalam penelitian yang berjudul Term Sesat dalam 

Al-Qur’a>n dan Kontekstualisasinya Terhadap Jama’ah Tabligh di Desa 

Jatirembe Gresik Jawa Timur. Rumusan masalah dalam penelitian adalah 

Bagaimana perspektif al-Qur’a>n tentang Terma Sesat dan Bagaimana 
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kontekstualisasi penafsiran Terma Sesat dalam al-Qur’a >n terhadap 

Jama’ah Tabligh di Desa Jatirembe Gresik Jawa Timur. Hasil dari 

penelitian adalah Jamaah Tabligh itu bukan termasuk ajaran Sesat yang 

selama ini dibicarakan Masyarakat tersebut, karena Jama’ah Tabligh tidak 

menyimpang dari aqidah dan syari’at Islam. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwasanya Jama’ah Tabligh tidak termasuk (terlepas) dari 

ciri – ciri aliran sesat.
31

 

Kedua, Tesis Istiqomah, mahasiswa Pascasarjana Institut Ilmu Al-

Qur’a>n Jakarta, 2015 dalam penelitiannya yang berjudul Kajian atas 

Penafsiran Sayyid Quthb Tentang al-D{ala>lah dalam tafsir Fi Z{ila>l al-

Qur’a>n. Rumusan masalah dalam peneltian adalah bagaimana pandangan 

sayyid Qut{ub terhadap makna al-D{ala>lah dalam tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n. 

Hasil dari penelitian adalah al-D{ala>lah menurut Sayyid Qut{ub adalah 

segala penyimpangan terhadap hukum-hukum Allah SWT, salah satunya 

adalah dengan melaksanakan hukum-hukum yang berasal dari manusia, 

orang-orang yang menyimpang (sesat) mereka adalah kafir dan musyrik. 

Baginya tidak ada yang abu-abu, al-hidayah atau al-D{ala>lah, muslim dan 

kafir, dan itu adalah pilihan.
32

 

                                                     
31

 Ciri-ciri ajaran sesat antara lain: menyekutukan Allah (Syirik), orang murtad 

(menjadi kafir setelah beriman), orang yang membunuh anak-anak mereka karena 

kebodohan lagi tidak mengetahui., mengikuti teks mutasyabihat karena menimbukan 

fitnah, mengikuti hawa nafsu, Istid}la>l fi> al-H{uku>m, Menyesatkan atau menyimpang dari 

hukum. Lihat, Hanim Rohmah, Terma Sesat dalam al-Qur’a>n dan Kontekstualisasinya 
Terhadap Jama’ah Tabligh di Desa Jatirembe Gresik Jawa Timur. Skripsi UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2018. pdf 
32

 Istiqomah, Kajian Atas Penafsiran Sayyid Quthb Tentang Ad{-D{ala>lah Dalam 
Tafsir Fi> Z{ila>l Al-Qur’a>n, Tesis Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2015. pdf 
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Ketiga, Skripsi Ahmad Suryani mahasiswa UIN Ar-Raniry 

Darusalam Banda Aceh angkatan 2019 dalam penelitiannya yang berjudul 

Makna al-D{ala>lah dalam Al-Qur’a>n. Rumusan masalah penelitian adalah 

Bagaimana pengungkapan ayat-ayat al-Qur’a>n tentang al-D{ala>lah dan 

bagaimana memahami ayat al-D{ala>lah dalam al-Qur’a>n. Hasil dari 

penelitian adalah al-D{ala>lah menurut kalangan mufassir, terdapat dua 

qarīnah: Pertama, Qarīnah Syar’iyyah yang bisa kita maklumi dari ayat-

ayat yang menisbahkan al-D{ala>lah kepada hamba, bukan kepada Allah 

SWT. Kedua, Qarīnah ‘Aqliyyah yang memalingkan makna dari 73 

kelompok ayat yang menisbahkan al-D{ala>lah itu datangnya dari Allah 

SWT adalah adanya hisab/ganjaran pahala dari Allah SWT.
33

 

Keempat, Tesis Ahmad Saddad mahasiswa IAIN Tulung Agung 

angkatan 2017 dalam penelitiannya yang berjudul Konsep D{ala>l dalam Al-

Qur’a>n (Kajian Semantik Al-Qur’a>n). Rumusan masalah penelitian adalah 

bagaimana makna dasar dan makna relasional kata d{ala>l dan bagaimana 

perkembangan makna d{ala>l ditinjau dari aspek sinkronik dan diakroniknya. 

Hasil dari penelitian adalah makna dasar d{ala>l adalah hilang, sementara 

makna relasionalnya menunjuk beberapa arti: bermakna sesat manakala, 

diiringi kata kufr, syirk, muna>fiq, z{a>lim, dan fa>siq, diiringi mubi>n, ba’i>d, 

dan kabi>r, diiringi kata syait{a>n, dan hawa>’. Kemudian perkembangan 

makna d{ala>l ditinjau dari aspek sinkronik diakronik menunjuk pada tiga 

                                                     
33

 Ahmad Suryani, makna Ad{-D{ala>lah dalam al-Qur’a>n, Skripsi UIN Ar-Raniry 

Darusalam Banda Aceh, 2019. pdf 
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periode yaitu Periode pra Qur’a >nik, Periode Qur’a >nik, dan Periode pasca 

Qur’a>nik.34
 

Kelima, Skripsi Pendi Wismanto mahasiswa UIN Syarif Kasim 

Riau angkatan 2015 dalam penelitiannya yang berjudul Makna D}ala>l 

dalam Al-Qur’a >n Al-Az{i\m Karya Ibnu Katsir. Rumusan masalah penelitian 

adalah Bagaimana makna d{ala>l dalam Tafsir al-Qur’a>n al-`Az{i|m karya Ibn 

Katsir. Hasil dari penelitian adalah Seorang yang berada dalam kesesatan 

merupakan orang yang telah menyimpang dari jalan yang benar dan 

hidayah Allah. Ia merupakan orang yang menentang atau kufur terhadap 

segala sarana yang dapat membawanya kepada hidayah Allah, baik itu 

menentang ayat-ayat Allah maupun para rasul- Nya.
35

 

Keenam, Skirpsi Elis Nurkholisoh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

angkatan 2017 dalam penelitiannya yang berjudul D{alal> dalam Al-Qur’a>n 

(kajian semantik). Rumusan masalah penelitian adalah apa saja makna dan 

tafsiran kata d{ala>l dan devirasinya dalam al-Qur’a>n dan apa saja hal yang 

menyebabkan seseorang dikategorikan menjadi d{ala>l, bagaimana akibatnya 

serta siapa orang yang mendapatkan dari perbuatan d{ala>l. Hasil dari 

penelitian adalah Terdapat kata lain yang penggunaanya sama dengan kata 

d}ala>l, yakni kata al-Gayy. Adapun hal-hal yang menyebabkan seseorang 

dikategorikan sebagai d}ala>l terdiri dari berbagai macam. seseorang yang 

telah melakukan kesalahan dengan sengaja dan lupa yang dilakukan dengan 

                                                     
34

 Ahmad Saddad, Konsep D}ala>l dalam Al-Qur’a>n (Kajian Semantik Al-Qur’a>n), 
Tesis IAIN Tulung Agung, 2017. pdf 

35
 Pendi Wismanto, Makna D}ala>l dalam Al-Qur’a>n Al-Azhim Karya Ibnu Katsir 

, Skripsi UIN Syarif Kasim Riau, 2015. pdf 
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sengaja. Sementara akibat-akibat bagi seseorang yang melakukan 

perbuatan d}ala>l dengan sengaja, seperti orang kafir, musyrik, fasiq, dan 

sebagainya. 
36 

Ketujuh, Jurnal Zilfaroni Tanjung dari Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi IAIN Padang Sidimpuan yang berjudul Konsep D{ala>l dalam 

Al-Qura>n. Tulisan ini juga difokuskan kepada term d{al dan term yang 

semakna dengannya yang menunjuk kepada pengertian menyimpang dari 

jalan yang benar. Melalu tulisan ini diharapkan dapat diketahui perspektif 

al-Qur’a>n yang sesungguhnya mengenai d{al. 37
 

Kedelapan, ‚Buku Aibdi Rahmat yang berjudul Kesesatan dalam 

Perspektif Al-Qur’a>n: kajian Tematik terhadap istilah D{ala<l dalam Al-

Qur’a>n. Dikatakan term d{ala<l dalam Al-Qur’a>n tidak seluruhnya 

menunjukan kepada berpaling dari jalan yang lurus dan benar atau lawan 

dari hidayah, tapi term d{ala>l dapat ditarik kepada makna menurut bahasa 

seperti lupa, lenyap, dan lain sebagainya.
38

 

Dari penelusuran tersebut, dapat dinyatakan bahwa pembahasan 

skripsi ini berbeda dengan karya-karya tersebut, karena penulis membahas 

Kesesatan dalam term ad{allu dalam tafsir al-Mis{ba>h karya Quraish Sihab . 

 

                                                     
36

 Elis Nurkholisoh, D{alal> dalam Al-Qur’a>n (kajian semantik), skripsi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. pdf 
37

 Zilfaroni, Konsep D{ala>l dalam Al-Qur’a>n, Jurnal IAIN Padang 

Sidimpuan, Vol. 12, No. 1, 2018. pdf 
38

 Aibdi Rahmat, Kesesatan dalam Perspektif al-Qur’a>n ‚Kajian Tematik 
terhadap Istilah D{ala>l dalam al-Qur’a>n, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007). 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang meliputi 

prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, 

sumber data, serta cara memperoleh atau menganalisis data tersebut.
39

  

Untuk lebih jelas mengenai metodologi penulisan skipsi ini penulis 

akan kemukakan sebagai berikut: 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan library research atau penelitian 

kepustakaan, yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber kepustakaan 

untuk memperoleh data penelitian.
40

 Karena penelitian ini tergolong 

dalam jenis penelitian kepustakaan, maka untuk mendapatkan data 

penulis melakukan pencarian, pengumpulan dan dokumentasi melalui 

kepustakaan untuk mendapatkan buku maupun literatur yang relavan 

dengan pokok bahasan.
41

 

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dalam hal ini penulis akan 

menggunakan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. 

Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian saat ini. Melalui penelitian deskriptif, peneliti berusaha 

                                                     
39

  Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsir, Cet. 1, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2015), hlm. 33 
40

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hlm. 2. 
41

 Martinis Yamin, Metodelogi Penelitian Pendidikan Dan Sosial Kualitatif dan 
Kuantitatif, (Jakarta: Komplek Kejaksanaan Agung, Cipayung, 2009), hlm. 219. 
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mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian 

tanpa memberikan perlakukan khusus terhadap peristiwa tersebut.
42

\ 

Terkait dengan metode penelitian tafsir dapat dikategorikan termasuk 

dalam pendekatan studi tokoh yaitu penelitian yang mengkaji 

mengenai ide, konsep atau gagasan seorang tokoh.
43

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Dalam penelitian ini, sumber primer merujuk pada data 

yang memberikan keterangan langsung yaitu uraian penjelasannya 

yang bersumber dari tafsir al-Miṣbāḥ karya M. Quraish Shihab, 

untuk mencari dan melacak tema-tema dan ayat-ayat al-Qur’a>n 

penulis menggunakan Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z{ al-Qur’a>n al-

Kari>m karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung.
44

 Data sekunder ini berfungsi sebagai pelengkap 

data primer yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian yang 

menggunakan data sekunder atau data pendukung yaitu buku-

buku, kitab-kitab, artikel-artikel baik dari majalah maupun 

internet, seluruh terjemahan al-Qur’a>n dalam tulisan ini merujuk 

                                                     
42

 Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsir..., hlm. 29.  
43

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsir..., hlm. 51. 
44

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfebeta, 

2016), hlm. 62. 
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kepada al-Qur’a>n dan Terjemahannya terbitan  Kementerian 

Agama RI, (Jakarta: PT Adhi Askara Abadi Indonesia, 2011),dan 

alat informasi lainnya yang bisa dipertanggung jawabkan 

kebenaran datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

dalam penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip dan 

dijadikan informasi tambahan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumumpulan data, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari 

sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber 

primer dan sumber skunder.
45

 

Penelitian ini berusaha mengkaji pemikiran tokoh, maka diperlukan 

langkah-langkah metodologis dalam mengumpulkan dan mengolah data 

agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai secara optimal. Adapun 

langkah-langkahnya menggunakan metodologi penelitian tokoh: 

1. Menentukan tokoh yang dipilih memang ada kaitannya dengan 

kajian al-Qur’a>n dan tafsir. Pastikan bahwa tokoh yang dikaji 

memang memiliki pemikiran kelayakan untuk dikaji dengan 

                                                     
45

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif..., hlm. 62. 



20 

 

melihat aspek popularitas, kontroversi, keunikan dan lain 

sebagainya.  

2. Menentukan objek formal yang hendak dikaji secara tegas 

eksplisit dalam judul riset agar tidak kemana-mana. Penulis 

menetapkan tokoh yang dikaji dan  objek formal yang menjadi 

fokus kajian, yaitu M. Quraish Shihab, dengan objek formal 

kajian tentang kesesatan dalam term ad{allu. 

3. Mengumpulkan data-data yang yang terkait dengan tokoh yang 

dikaji dan isu pemikiran yang hendak diteliti. Data terkait itu 

bisa bersifat primer atau data sekunder. 

4. Penulis melakukan klasifikasi tentang elemen-elemen penting 

terkait dengan teori kesesatan dalam term ad{allu, mulai dari 

latar belakang pemikiran tokoh, asusmsi dasar pandangan 

ontologis tokoh mengenai isu yang diteliti, metodologi tokoh, 

sumber-sumber tafsirnya dan sebagainya. 

5. Secara cermat data tersebut akan dikaji dan diabstraksikan 

melalui metode deskriptif, bagaimana konstruksi teori 

kesesatan dalam term ad{allu menurut Quraish Shihab dalam 

tafsir al-Mis}}ba>h} secara konprehensif. 

6. Penulis akan melakukan analisis dan kritik terhadap pemikiran 

tokoh, sumber-sumber teori kesesatan dalam term ad{allu, dan 

mencermati kelebihan dan kekurangannya implikasi-implikasi 

dari teori kesesatan dalam term ad{allu tersebut. 



21 

 

7. Penulis akan membuat kesimpulan-kesimpulan secara cermat 

sebagai jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga 

menghasilkan rumusan pemahaman tentang yang utuh holistik 

dan sistematik
46

 

4. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis adalah metode untuk mendapatkan pemahaman dan 

pengertian yang tepat tentang suatu objek dengan jalan menguraikan 

bagian-bagian, menelaah dan mencermati hubungan keterkaitan antara 

bagian dalam membentuk konsepsi yang integral.
47

 Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis yakni 

mendiskripsikan data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis dan 

disimpulkan untuk mendapatkan jawaban atas problem yang 

dikemukakan.
48

 Dalam kaitannya dengan kajian tafsir, maka yang 

dimaksud dengan teknik analisis di sini adalah suatu cara memahami 

kandungan al-Qur’a>n dengan menelaah dan menguraikan ayat-ayat al-

Qur’a>n hingga dapat diperoleh suatu pemahaman dan kesimpulan. Adapun 

metode yang digunakan adalah metode deskriptif-anallitis, yaitu 

mendeskripsikan konstruksi dasar dari teori kesesatan menurut Quraish 

Shihab dalam tafsir al-mis}ba>h, lalu dianalisis secara kritis, serta mencari 

                                                     
46

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsir..., hlm.41-42. 
47

 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), hlm. 

129. 
48

 Ahmad Tanzih, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), 

hlm. 99. 
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akar-akar pemikiran tokoh yaitu  Quraish Shihab, termasuk implikasi-

implikasinya.
49

 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman dan mendapatkan gambaran yang 

jelas tentang isi penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika skripsi 

ini sebagai berikut:  

Bab pertama, berisikan Pendahuluan. Bab ini mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum tentang kesesatan, 

yang mencakup pengertian kesesatan, term-term yang terkait dengan 

kesesatan, pendapat para ulama tentang kesesatan. 

Bab ketiga, membahas tentang biografi M. Quraish Shihab, 

aktivitas intelektual, karya-karya Quraish Shihab, dan tentang kitab tafsir 

Al-Mis{ba>h} karya Quraish Shihab, yang di dalamnya terdapat latar 

belakang penulisan tafsir Al-Mis{ba>h{, sumber penafsiran, sistematika dalam 

kitab tafsir Al-Mis{ba>h, metode dan corak tafsir Al-Mis{ba>h{. 

Bab keempat, membahas indentifikasi ayat-ayat kesesatan dalam 

term ad{allu, penafsiran M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat kesesatan 

dalam term ad{allu, dan analisa penulis mengenai penafsiran M. Quraish 

Shihab tentang ayat-ayat kesesatan dalam term ad{allu. 

                                                     
49

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’a>n dan Tafsir..., hlm.51-5.  
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Bab kelima, merupakan penutup, meliputi kesimpulan dari 

pembahasan penelitian dan saran. 
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